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MOTTO 

 

Awali langkahmu dengan bismillah dan niat karena 

Allah S.W.T 

 

Tidak perlu memaksakan diri untuk terlihat sempurna 

di mata orang, cukup menjadi diri sendiri dan itu jauh 

lebih baik 

~love yourself~ 
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ABSTRAK 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Desa Sebeok Kecamatan Orong Telu 

Kabupaten Sumbawa yang bertujuan untuk mengetahui Pelaksanaan Program 

Kelompok Tani Dalam Meningkatkan Penghasilan (studi kasus di Desa Sebeok 

Kecamatan Orong Telu Kabupaten Sumbawa). Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan mengunakan metode penelitian deskriptip dengan 

pendekatan kualitatif, yang dimana penulis mengambarkan  masalah atau kejadian 

yang sesuai dengan kenyataan yang terjadi pada objek penelitian. 

 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pelaksanaan program kelompok tani 

di Desa Sebeok belum berjalan secara maksimal dilihat dari program kelompok tani 

yang ada Desa Sebeok yaitu pengadaan bibit yang baik dan pengadaan pupuk 

bersubsidi belum terlaksana secara merata, ada masyarakat yang bisa 

mendapatkannya dan ada yang tidak bisa mendapatkannya. Itu sangat berpengaruh 

pada hasil pendapatan masyarakat petani. Ditambah juga dengan faktor-faktor yang 

mempengaruhi pendapatan kelompok tani diantaranya yaitu: curah hujan yang terlalu 

tinggi, seragan hama, bibit yang kurang bagus, obat-obatan yang terlalu mahal pupuk 

yang semakin langka dan adanya perbedaan struktur tanah. Dari faktor-faktor 

penghambat berjalannya kelompok tani tersebut ada langkah-langkah yang diambil 

dalam mengatasi masalah tersebut yaitu: membuat saluran air, melakukan 

pengendalian dengan pestisida alami atau kimia, daya beli masyarakat, 

memperbanyak kelompok tani serta membuat bendungan. Tetapi di samping itu dari 

berbagai macam faktor penghambat berjalannya program kelompok tani ada sebagian 

masyarakat petani yang bergabung dalam program kelompok tani dapat merasakan 

keuntungan dan peningkatan pendapatan walaupun pelaksanaan program kelompok 

tani di Desa Sebeok belum berjalan dengan baik dan maksimal.  

 

Kata kunci : Implementasi Program, Kelompok Tani, Penghasilan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar  Belakang 

   Banyaknya penduduk Indonesia, sebagian besarnya bermata pencaharian 

sebagai seorang petani yang setiap tahun atau dua kali setahun bisa menghasilkan 

penghasilan yang berupa padi dan lain sebagainya. Perubahan kemajuan 

penghasilan kelompok tani dapat kita lihat sejauh mana pembangunan petani yang 

menunjukan suatu proses untuk memperbesar hasil produksi sekaligus 

meningkatkan pendapatan usaha tani. Dari meningkatnya hasil produktivitas 

usaha tani, itu adanya pengolahan usaha yang efesien sehingga adanya perubahan 

prilaku untuk mampu bertani dengan baik dan bertani yang lebih menguntungkan. 

Perubahan prilaku tersebut merupakan dampak dari proses komunikasi yang baik 

yang dilakukan melalui kekompakan (Rahardjo, 2006). 

     Dalam Peraturan Menteri Pertanian NO.273/Kpts/OT.160/4/2007 tentang 

pedoman pembinaan kelembagaan petani disebutkan bahwa kelompok tani pada 

dasarnya adalah organisasi non formal pedesaan yang ditumbuh kembangkan oleh 

petani. Kelompok petani berfungsi sebagai kelas belajar mengajar dan 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan dalam berusaha tani 

yang lebih baik serta menguntungkan untuk mencapai kehidupan yang lebih 

sejahtera; Wahana kerja yang sama ialah kelompok tani yang merupakan wadah 
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untuk memperkuat kerjasama diantaranya sesama petani; unit produksi ialah 

kelompok tani merupakan satu kesatuan unit usaha tani yang merupakan 

sekumpulan unit usaha para anggotanya untuk membentuk usaha yang efesien 

dan ekonomis (Departemen Pertanian 2007). Berdasarkan dengan Peraturan 

Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 82 Tahun 2013 Tentang Pedoman 

Pembinaan Kelompok Tani dan Gabungan Kelompok Tani yang merupakan 

bagian dari peranan pemerintah untuk mensejahterakan rakyatnya. Petani diatur 

dan ditata dalam wadah kelompok tani ditingkat desa dan di tingkat Kecamatan 

sehingga memudahkan proses penyuluhan pertanian. Sejalan dengan adanya 

Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2013 tentang Pemberdayaan Petani. 

 Kelompok tani dibuat agar dapat memecahkan permasalahan agar proses 

produksi pertanian petani lancar serta efektif dan efisien. Dengan adanya 

kelompok tani petani dimudahkan dalam proses produksi yang murah, bibit yang 

berkualitas serta sarana dan prasana untuk menunjang kegiatan petani dalam 

melakukan produksi tani. Dari peran kelompok tani dapat dilihat dari kepuasan 

para petani dalam meningkatkan hasil pertanian  

   Kendala yang dihadapi oleh kelompok tani yaitu adanya perbedaan struktur 

tanah di desa Sebeok, yaitu kondisi pada lahan kering (1 kali panen) dan lahan 

tanah basah (2-3 x tanam) sehingga memperlambat berjalannya usaha tani dimana 

kondisi lahan kering hanya menunggu pada musim penghujan sedangkan pada 

lahan basah terkendala pada sistem irigasi persawahan yang kurang memadai 
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seperti Bendungan yang hanya terbuat dari tumpukan batu kali, serta arit yang 

yang seadanya. Maka perlu adanya program pertanian yang dapat mendukung 

proses produksi pertanian seperti menggunakan bibit unggul, sistem irigasi yang 

memadai. 

   Tujuan pembangunan pertanian agar dapat meningkatkan petani sehingga 

dapat memenuhi kebutuhan hidup yang lebih baik. Dengan terpenuhi kebutuhan 

hidup petani maka tingkat kesejahteraan petani meningkat. Maka dari itu 

pembangunan sarana prasana pendukung proses pertanian harus masif agar 

sejalan dengan pemerintah yaitu swasembada pangan.  

 Pelaksanaan program kelompok tani di desa Sebeok belum dirasakan oleh 

petani secara maksimal, terdapat petani tertentu yang bisa menikmati atas 

program kelompok tani yang memang memiliki kedekatan dan kemampuan serta 

koneksi dengan pemerintah maupun swasta. Petani awam hanya menerima 

program tanpa bisa memilih kualitas bibit yang unggul. Sehingga hasil panen 

yang dihasilkan kurang maksimal. 

     “Kelompok tani dapat kita artikan sebagai kumpulan para petani yang terikat 

secara emosional dan formal dalam suatu ruang lingkup daerah atau wilayah atas 

dasar keserasian dan kebutuhan bersama serta berada dalam kepeminpinan 

seorang kontak tani” menurut Mosher dalam Mardikanto, (2007:35)  
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   Perkembangan komunitas tanam yang memiliki nilai ekonomi serta cukup 

potensial karena produksinya dapat dipakai sebagai bahan baku industry. Sebagai 

andalan komunitas tanam pada petani di Desa Sebeok Kecamatan Orong Telu 

terjadi pergeseran, dimana sebelum tahun 2018 komunitas tanam masyarakat 

terpusat pada padi dan kacang hijau, setelah tahun 2018 petani mengubah 

prioritas tanam yaitu jagung dan padi. Kerena jagung dilihat dari sisi ekonomi 

memiliki harga yang cukup tinggi serta hasil panen yang tinggi. 

 Kecamatan Orong Telu merupakan salah satu dari 24 Kecamatan terindah 

yang ada di Kabupaten Sumbawa dengan posisi memanjang dari arah utara ke 

selatan dengan ketinggian berkisar antara 80 hingga 214 meter di atas permukaan 

air laut (dpl), dengan jarak antara  Ibu kota Kecamatan dengan Ibu kota 

Kabupaten adalah ± 79 km. Kecamatan Orong Telu terletak antara 08.76937°LS 

dan 117.17900°BT. Kecamatan Orong Telu dengan luas keseluruhan 465,97 

km2 terdiri dari 4 (empat) desa dengan luas masing-masing desa yaitu Desa 

Mungkin 159,97 km2  (08.75198°S 117.12690°E), Desa Kelawis 73,00 

km2 (08.77590°S 117.17125°E), Desa Senawang 160,00 

km2 (08.78806°S 117.21968°E), dan Desa Sebeok seluas  73,00 

km2 (08.75887°S 117.18629°E). Nama Orong Telu dalam bahasa Indonesia 

memiliki arti yaitu  3 (Tiga) sawah, hutan dan gunung yang masih alami serta 

hewan-hewan hutan yang beraneka ragam menambah keindahan bumi Orong 

Telu. Akan tetapi, dibalik keindahan tersebut ada yang masih kurang yaitu sarana 
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informasi dan telekomunikasi, baik koran, majalah, tabloit, telepon rumah 

maupun telepon seluler yang tidak dapat di akses atau dinikmati oleh masyarakat 

Orong Telu, serta kondisi jalan yang masih sangat rusak sehingga akses darat 

menjadi agak terhambat. Kondisi seperti itulah yang menjadi salah satu faktor 

bahwa Kecamatan Orong Telu masih dalam kategori kecamatan tertinggal. Di 

Kecamatan Orong Telu terdapat 18 sungai yang tersebar di keempat desa tersebut, 

seperti sungai  Brang Kelawis, Brang Sakal, Brang Ruat, Brang Punik dan 

beberapa sungai besar lainnya. Adapun 12 jembatan terdapat di kecamatan orong 

telu sebagai penghubung antar daratan orong telu yang dilalui oleh sungai-

sungainya. (Sumber: BPS Kab. Sumbawa tahun 2019) 

  Dengan adanya jembatan-jembatan tersebut, sangat bermanfaat sekali bagi 

masyarakat Orong Telu maupun masyarakat luar yang melintas dalam 

menjalankan aktifitas-aktifitasnya. Akses perekonomian menjadi lebih lancar, 

sehingga kebutuhan masyarakat menjadi lebih terpenuhi dan masyarakat tidak 

perlu lagi melewati sungai besar dalam aktifitasnya. 

 Usaha pengelolaan dan program pertanian oleh kelompok tani pada 

Kecamatan Orong Telu khusus desa Sebeok belum dirasakan manfaatnya oleh 

masyarakat antara lain program berupa penyaluran pembibitan masih pada satu 

kelompok yang memang mengerti mengenai program pertanian dari pemerintah. 

Karena sebagian kelompok tani kurang mendapatkan informasi yang terbaru  dari 

pemerintah sehingga  program yang dibuat oleh pemerintah sebagian kelompok 
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tidak dapat merasakan atas program tersebut. (sumber: BPS Kab. Sumbawa tahun 

2019) 

  Berdasarkan potensi wilayah produktivitas hasil panen jagung pada 

Kecamatan Orong Telu masih berpeluang bisa ditingkatkan serta luas lahan yang 

dimilik masih kurang dikelolah oleh petani karena kurangnya modal baik dari sisi 

pembibitan dan proses pasca tanam. 

  Peningkatan hasil pendapatan pertanian melaui program kelompok tani 

harusnya bisa meningkat, namun kelompok tani tersebut belum memiliki 

rancangan yang belum tersusun dengan pasti dan selalu ada konflik yang terjadi 

sehingga menghambat berjalannya program kelompok tani yang akan di capai 

oleh kelompok tani. 

  Dari beberapa hal yang didapat dari obsesrvasi yang dilakukan maka dari itu 

penulis tertarik untuk mengangkat judul “Pelaksanaan Program Kelompok 

Tani Dalam Meningkatkan Penghasilan (Studi Kasus Di Desa Sebeok 

Kecamatan Orong Telu Kabupaten Sumbawa)” 

1.2 Rumusan Masalah 

  Berdasarkan uraian latar belakang di atas penulis dapat merumuskan 

permasalahan yang akan diteliti adalah : 
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1. Faktor apa saja yang mempengarui pendapatan kelompok tani di Desa Sebeok 

Kecamatan Orong Telu? 

2. Apa saja langkah-langkah untuk mengatasi permasalahan yang timbul dalam 

meningkatkan pendapatan kelompok tani tersebut? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Peneliatian 

1.3.1. Tujuan Penelitian 

Dari latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan  dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui faktor-faktor yang mempengarui pendapatan kelompok 

tani di Desa Sebeok Kecamatan Orong Telu  

2. Mengetahui langkah-langkah untuk mengatasi permasalahan yang 

timbul dalam meningkatkan pendapatan kelompok tani tersebut. 

1.3.2. Manfaat Penelitian 

Dengan tercapainya tujuan-tujuan tersebut, maka penelitian ini 

diharapkan akan memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis Penelitian ini bisa dijadikan landasan dalam 

mengembangkan model penelitian mengenai pelaksanaan program 

kelompok tani awal yang lebih komprehensif dengan objek yang lebih 

luas. 
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2.  Secara Praktis dari hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

bahan masukan bagi pihak pemerintah daerah dan kelompok tani 

3. Secara Akademik Penelitian ini memberikan kontribusi yang berarti 

bagi peneliti dalam mengembangkan wacana dunia organisasi 

khususnya dalam pelaksanaan kelompok tani  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan telaah  pustaka yang berasal dari penelitian-

penelitian yang sudah pernah dilakukan. Dalam penelitian terdahulu ini diuraikan 

secara sistematis mengenai hasil-hasil penelitian yang didapat oleh peneliti 

terdahulu dan berhubungan dengan penelitian yang dilakukan. Pada bagian ini 

dijelaskan tentang objek yang akan diteliti oleh peneliti terdahulu, model yang 

digunakan, serta hasil penelitian. Fakta-fakta atau data yang dikemukakan diambil 

dari sumber aslinya. Penelitian terdahulu yang digunakan sebagai acuan telaah 

pustaka penelitian ini adalah sebagai berikut: 

                                            Tabel 2.1 

                                        Penelitian Terdahulu 

No     Nama/Judul    Variabel     Metode         Hasil Penelitian 

1 Eka Mawarni, 2017 

Peran kelompok 

tani dalam 

meningkatkan 

pendapatan petani 

Variabel X,  

Peran 

kelompok tani  

Indikator: 

-Padi sawah 

Sampeling 

sistematis 

atau 

kualitatif 

Berdasarkan hasil 

penelitian dan 

pembahasan dapat 

ditarik kesimpulan 

bahwa: 
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padi sawah di desa 

iloheluma 

kecamatan 

tilongkabila 

kabupaten bone 

bolango 

-peran 

kelompok tani 

-Pendapatan 

Variabel Y, 

Peningkatan 

pendapatan 

petani  padi 

sawah 

 

-kelompok tani di desa 

iloheluma memeiliki 

peran yang baik dalam 

meningkatkan 

pendapatan yaitu 

melalui kerja sama 

dalam kelompok, 

mencari dan 

melebarluaskan 

informasi peran 

kelompok dalam 

manajemen 

perencanaan, kerjasama 

pelaksanaan program 

kelompok tani, dan 

hubungan dengan 

lembaga pemerintah dan 

koperas/KUD. 

-Hasil pengujian chi-

sguare menunjukan 

bahwa terdapat 
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hubungan yang 

siknifikan antara 

variabel-variabel peran 

kelompok tani dengan 

pendapatan petani di 

desa iloheluma 

kecamatan 

tilongkabilaka 

kabupaten bone 

bolango. 

Perbedaan: Peran kelompok tani   

Persamaan: sama-sama meneliti tentang peningkatan pendapatan petani 

2 Ab. Ellung, 2021 

Tinggat partisipasi 

anggota kelompok 

tani di kelurahan 

malakke kecamatan 

belawa kabupaten 

wajo 

Variabel X, 

Tingkat 

partisipasi 

Indikator:  

-Tingkat 

pastisipasi 

-kelompok 

tani 

-partisipasi 

Kualitatif Berdasarkan hasil 

penelitian yang 

dilakukan dapat ditarik 

kesimpulan bahwa 

tingkat partisipasi 

anggota kelompok tani 

di kelurahan malakke, 

kecamatan belawa 

masih tergolong rendah. 
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anggota 

Variabel Y, 

Anggota 

kelompok tani 

Dan variabel yang 

paling berpengaruh 

positif pada tingkat 

partisipasi anggota 

kelompok tani yaitu 

pendidikan (x3), 

komunikasi (x4) dan 

kesempatan partisipasi 

(x5). 

Perbedaan: Meneliti tentang tinggat partisipasi anggota kelompok tani 

Persamaan: Sama-sama meneliti tentang kelompok tani 

Sumber:Berbagai sumber 

Pada penelitian pertama, persamaan dengan penelitian terdahulu yaitu sama-

sama meneliti tentang pendapatan petani. Perbedaan dengan penelitian terdahulu 

yaitu penelitian terdahulu membahas tentang Peran kelompok tani dalam 

meningkatkan pendapatan petani padi sawah, sedangkan penelitian yang sekarang 

meneliti tentang evaluasi penyelenggaran program kerja kelompok tani untuk 

meningkatkan pendapatan petani. Persamaan dengan penelitian terdahulu yaitu 

sama-sama meneliti tentang peningkatan pendapatan petani. 

Pada penelitian yang kedua, perbedaan dengan peneliti terdahulu, peneliti 

terdahulu membahas tentang tingkat partisipasi anggota kelompok tani. Dan 
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peneliti yang sekarang meneliti tantang evaluasi penyelenggaraan program 

kelompok tani untuk meningkatkan pendapatan petani. Persamaanya dengan 

peneliti terdahulu yaitu sama-sama membahas tentang  kelompok tani. 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1. Pengertian Pelaksanaan 

Pelaksanaan adalah suatu tindakan atau pekerjaan dari sebuah 

rencana yang sudah disusun secara matang, implementasi biasanya 

dilakukan setelah perencaanan sudah dianggap siap. Secara sederhana 

pelaksanaan biasa diartikan penerapan. Browne dan Wildavsky 

mengemukakan bahwa pelaksanaan adalah peluasan aktivitas yang saling 

menyesuaikan. Nurdin Usman.(2002:70). 

Pelaksanaan program adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan 

oleh individu atau kelompok berbentuk pelaksanaan kegiatanyang 

didukung kebijaksanaan, prosedur, dan sumber daya dimaksudkan 

membawa suatu hasil untuk mencapai tujuan dan sasaran yang telah 

ditetapkan. 

2.2.2. Program Kelompok Tani 

 Menurut kamus Bahasa Indonesia karangan Hardaniwati 

dkk,(2009:521) menjelaskan bahwa “Program adalah  rancangan tentang 
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dasar dan usaha dalam suatu tindakan yang akan dijalankan “. Menurut 

Sunarto, (2010:48) ”Program adalah cara yang di sahkan untuk mencapai 

tujuan dimana melalui hal tersebut bentuk rencana akan lebih terorganisir 

dan lebih mudah untuk dioprasionalkan demi tercapainya pelaksanaan”. 

Program adalah suatu rancangan mengenai asas serta usaha yang dijalankan 

untuk tujuan tertentu (Mardani dalam Sunarto, 2010:50). Berdasarkan 

pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa program merupakan  suatu cara 

yang telah ditetapkan untuk menjalankan suatu tindakan guna mendapatkan 

sesuatu yang sesuai yang diinginkan. 

 Menurut Swastika, (2011:1-2), menjelaskan bahwa, “secara umum, 

kelompok tani di bentuk untuk memecahkan permasalahan yang dihadapi 

petani yang tidak bisa diatasi secara individu, kelompok tani dibentuk secara 

swadaya maupun atas dasar kepentingan kebijakan dari pemerintah melalui 

dinas pertanian. Rival, (2007:75) mengungkapkan bahwa pembentukan 

kelompok tani merupakan proses perwujudan petani yang terkonsolidasi 

(consolidatedagriculture), sehingga bisa berproduksi secara optimal dan 

efesien. Sebab dengan pertanian yang terkonsolidasi dalam kelompok tani 

pengadaan sarana produksi dan penjualan hasil bisa dilakukan secara 

bersama. Dengan demikian, volume sarana produksi yang dibeli dan volume 

hasil yang di jual menjadi lebih besar, sehingga biaya pengadaan persatuan 

sarana dan pemasaran per satuan hasil menjadi lebih rendah. 
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Kelompok tani ialah sekumpulan petani yang tumbuh berdasarkan 

kesamaan kepentingan, kesamaan kondisi lingkungan (sosial, ekonomi, 

sumber daya) dan keakraban untuk bekerjasama dalam meningkatkan, 

mengembangkan produktivitas usaha tani, memanfaatkan sumber daya 

pertanian, mendistribusikan hasil produksinya dan meningkatkan 

kesejahteraan anggotanya (Swastika, 2011:35). 

 Secara rasionalisme, usaha tani yang mengejar efesiensi dan nilai 

tambah ini akan dikurangi oleh petani tradisional. Dengan kata lain 

kelompok tani dapat dijadikan suatu wadah bagi petani untuk 

memaksimalkan proses produksi. Sedangkan menurut Rivai, (2007:18) 

mengungkapkan bahwa “kelompok tani merupakan salah satu upaya 

pemberdayaan petani untuk meningkatkan produktivitas,  pendapatan, dan 

kesejahteraan petani”. Maka dengan mengikuti kelompok tani diharapkan 

anggota kelompok tani dapat memaksimalkan produksi, sehingga akan 

berdampak pada kenaikan hasil yang diperoleh petani. 

 Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kelompok 

tani adalah suatu cara yang ditetapkan oleh petani untuk menjalankan suatu 

tindakan untuk memperoleh hasil sesuai dengan yang direncanakan, ada 

beberapa aspek yang perlu diperhatikan oleh kelompok tani dalam 

menyusun program, yaitu aspek teknis, aspek sumber daya alam, aspek 

sumber daya manusia, aspek sumber daya ekonomi. (Swastika, 2011:27) 
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a.  Aspek Teknis menyangkut tentang peningkatan produksi pertanian 

b. Aspek Sumber Daya Manusia yang menyangkut tentang meningkatkan 

kemampuan pengurus kelompok tani dalam menyusun perencanaan 

kegiatan kelompok tani secara partisipasif, meningkatkan kemampuan 

anggota kelompok tani dalam mengakses informasi pasar dan menggali 

potensi agribinis di sekitarnya dan meningkatkan kesadaran anggota 

kelompok tani /petani terhadap kebutuhan belajar sebagai kebutuhan 

untuk menunjang usaha taninya. 

c. Aspek Sumber Daya Alam yaitu mengoptimalkan pemanfaatan lahan 

pertanian melalui pemilihan komonitas yang menguntungkan dalam 

rangka meningkatkan rumah tangga dan meningkatkan penggunaan input 

lokal yang ramah lingkungan dalam proses produksi untuk mendukung 

petani yang berkelanjutan. 

d. Aspek Sumber Daya Ekonomi yaitu meningkatkan kemampuan 

kelompok tani dalam pemupukan modal untuk membiayai kegiatan usaha 

tani, meningkatkan kapasitas anggota kelompok tani/petani dalam 

menjalin kemitraan dengan pihak luar serta meningkatkan keterampilan 

anggota kelompok tani /petani untuk mengelola limbah menjadi 

komunitas/produk yang bermanfaat untuk di jual maupun sebagai input 

bagi usaha lainnya. 

 Adapun program kelompok tani antara lain: 
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1. Program kerja jangka pendek 

a. Iuran anggota kelompok tani 

b. Pendirian pondok pertemuan 

c. Melaksanakan kebun kelompok 

d. Pembuatan pupuk kompos 

e. Pembibitan 

f. Pembuatan plank merek dan pembenahan administrasi 

2. Program kerja jangka menegah  

a. Pendirian koperasi tani 

b. Menjalin kemitraan dengan pihak lain dalam pemasaran hasil 

c. Studi di dalam atau di luar 

d. Peningkatan produksi hasil pertanian 

3. Program kerja jangka panjang 

a. Memahami kembali lahan yang sudah gandu 

b. Mengganti pohon yang sudah mati dengan bibit baru 

c. Melestarikan tanaman 

d. Peluasan tanaman 

   Terdapat 2 (dua) dasar hukum pembentukan kelompok tani yaitu 

sebagai berikut: 

1. Permentan No.82/ permentan/OT.140/8/2013, tentang pedoman 

pembentukan kelompok tani dan gabungan kelompok tani. 
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2. Permentan No.67/permentan/SM.050/12/2016, tentang pembinaan 

kelembagaan petani. 

       Terdapat beberapa prosedur pembentukan kelompok tani yaitu sebagai 

berikut: 

1. Beberapa petani / minimal 20 orang berkumpul dan mengorganisir diri 

menjadi kelompok dengan persamaan visi dan misi. 

2. Berkoordinasi dengan penyuluh pertanian lapangan (PPL) yang bertugas 

pada wilaya tersebut, melalui balai penyuluhan pertanian Kecamatan. 

3. Dilakukan pertemuan oleh seluruh anggota kelompok di dampingi oleh 

PPL wilbin untuk menjelaskan hal terkait kelembagaan pertanian. 

4. Pemilihan pengurus kelompok tani, dan pembuatan susunan organisasi 

kelompok tani. 

5. Membuat data pribadi dan data usaha anggota. 

6. Penetapan sekretariat kelompok tani. 

7. Membuat berita acara pembentukan kelompok tani di tanda tangani oleh 

ketua kelompok tani diketahui PPL dan kepala desa setempat. 

8. PPL akan menginput data kelompok tani tersebut ke data base 

kementrian pertanian yaitu Sistem Informasi Manajemen Penyuluhan 

Pertanian (simluhtan). 

Hal tersebut akan menjadi pedoman bagi seluruh stake holder 

pertanian dalam mendampingi pembentukan kelompok tani untuk 
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memperkecil kemungkinan pembentukan kelompok tani  yang hanya di 

bentuk sebatas kelompok formal untuk dapat mengakses bantuan saja. 

Prosedur tersebut di buat untuk meningkatkan pemanfaatan fasilitas 

yang diberikan pada masyarakat petani kerana kelompok yang ada, dibentuk 

dengan benar dan tepat. Sehingga bantuan dapat tepat guna dan tepat 

sasaran.   

2.2.5 Pendapatan 

Menurut Sukirno, (2009:85) dalam teori ekonomi mikro  

bahwa”pendapatan adalah perolehan yang berasal dari biaya-biaya faktor 

produksi atau jasa-jasa produksif”. Pengertian tersebut menunjukan bahwa 

pendapatan adalah seluruh perolehan baik yang berasal dari biaya faktor 

produksi maupun total ouput yang dihasilkan untuk seluruh produksi dalam 

suatu perekonomian dalam waktu tertentu. 

Pemenuhan kebutuhan dasar manusia seperti sandang, pangan dan papan 

sangat tergantung pada besar kecilnya pendapatan yang di terima oleh 

seorang individu. Hal ini sesuai dengan pendapat Sadono Sukirno dalam 

buku “Teori Ekonomi” semakin tinggi pendapatan diposibel yang diterima 

oleh rumah tangga, makin besar konsumsi yang dibelanjakan.(Sukino, 

2009:85). 
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Pendapat di atas dapat dikatakan bahwa pendapatan akan menentukan 

tingkat kesejahteraan yang dimiliki oleh seorang individu artinya semakin 

besar pendapatan makin besar pula konsumsi dan tingkat kepuasan yang 

diperolehnya. oleh sebab itu setiap individu berusaha semaksimal mungkin 

untuk memenuhi kebutuhan melalui berbagai usaha dengan faktor-faktor 

produksi yang dimilikinya yaitu tanah, tenaga kerja, modal dan keahlian. 

Selanjutnya (Subarsono, 2012:89) mengemukakan bahwa “pendapatan 

adalah hasil berupa uang atau materi lainnya yang diperoleh dari 

pemanfaatan modal atau kekayaan”. Jika dilihat dari pendapatan yang di atas 

maka dapat disimpulkan bahwa pendapatan seseorang adalah jumlah 

penggunaan kekayaan jasa-jasa yang dimilikinya baik dalam bentuk uang 

atau dalam bentuk materi lainnya. 

Pendapatan dalam salah satu unsur kesejahteraan harga dan pendapatan 

merupakan faktor yang menentukan besar kecilnya permintaan barang dan 

jasa. Pendapatan  menurut pengertian umum adalah balas jasa yang diterima 

seorang individu setelah melaksanakan suatu pekerjaan atau nilai barang dan 

jasa yang diterima oleh seorang individu melebihi hasil penjualnya. 

Ada beberapa jenis pendapatan yang dapat digolongkan sebagai berikut: 
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1. Pendapatan Nasional 

Pendapatan nasional adalah keseluruhan pendapatan yang diterima golongan 

masyarakat pemilik faktor-faktor produksi berupa alam, tenaga kerja, modal 

dan skill dalam satu tahun. Selanjutnya pendapatan nasional salah satu 

diantaranya adalah produk nasional yang dibedakan atas:  

a. Groos Nasional Product (GNP) yaitu produksi nasional total suatu 

negara atau otput barang-barang atau jasa-jasa dalam jangka waktu 

tertentu yang dinilai dengan harga pasar dalam bentuk uang. GNP ini 

paling umum digunakan untuk menentukan tingkat kegiatan ekonomi 

secara keseluruhan. 

b. Net National Product (NNP), yaitu nilai pasar semua uang, barang dan 

jasa yang dihasilkan sebuah perekonomian dalam jangka waktu tertentu.  

Biasanya satu tahun dikurangi penyusutan barang-barang modal. 

c. Net National Income (NNI), yaitu jumlah penerimaan golongan-

golongan pemilik faktor-faktor produksi dalam masyarakat. 

2. Pendapatan Persorangan 

    Pendapatan persorangan adalah semua pendapatan yang diperoleh seorang 

dalam kegiatan ekonomi dalam waktu tertentu. Pada umumnya pendapatan 

perseorangan dapat dibedakan atas: 

a. Pendapatan nominal, yaitu pendapatan yang dinyatakan dalam bentuk 

uang. 
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b. Pendapatan rill yaitu, pendapatan yang dihitung dari jumlah yang dapat 

dibeli pendapatan nominal. 

2.2.6 Pendapatan Usaha Tani 

Menurut Soekartawi, (2011:61), “total pendapatan dari usaha tani di 

peroleh dari total penerimaan dikurangi dengan total biaya dalam suatu 

proses produksi” sedangkan total dengan penerimaan di peroleh dari 

produksi pisik dikalikan dengan harga produksi yang dapat dihitung dengan 

rumus sebagai berikut: 

Pd= TR-TC 

    

TR =Y.Py 

 

TC =FC+ VC 

                      

                          Keterangan:  

                          Pd=  pendapatan usaha tani 

                          TR= total penerimaan(total revenue) 

                          TC= total biaya (total cost) 
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                          FC= biaya tetap (fixed cost) 

                          VC= biaya variabel (variabel cost) 

                          Y  = produksi yang diperoleh 

                          Py = harga y 

Dalam pendapatan usaha tani ada 2 unsur yang digunakan yaitu unsur 

penerimaan dan unsur pengeluaran dari usaha tani tersebut. Penerimaan 

adalah hasil perkalian jumlah penduduk total dengan satuan harga jual, 

sedangkan pengeluaran atau biaya yang dimaksudkan sebagai nilai 

penggunaan sarana produksi dan lain-lain yang dikeluarkan pada proses  

produksi tersebut (Ahmad dalam Soekartawi, 2011:15) 

Menurut Soekartawi, (2011:3-13) tingkat pendapatan dapat dipengarui 

oleh 4 faktor produksi, yaitu lahan pertanian, tenaga kerja, modal, dan 

manajemen. Modal usaha tani dapat dikelompokkan menjadi dua katagori, 

yaitu: modal tetap dan modal tidak tetap (modal variabel )  

1. Modal tetap adalah biaya tetap yang didefinisikan sebagai biaya yang 

relatif tetap jumlahnya, dan tidak bergantung pada besar kecilnya 

produksi yang diperoleh. Atau dengan kata lain biaya yang digunakan 

tidak habis di pakai dalam suatu masa produksi. Contoh tanah, 

bangunan, mesin-mesin. 
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2. Modal tidak tetap (modal variabel) adalah biaya yang dikeluarkan dalam 

proses produksi tersebut. Contoh biaya bibit, biaya obat-obatan, pupuk, 

dan tenaga kerja. 

(Mandikarto, 2007:30) mengemukakan bahwa faktor-faktor yang 

menentukan kemajuan dan peningkatan pendapatan petani yaitu kondisi 

sunber daya manusia dan kondisi kelembagaan petani. Selanjutnya menurut 

Koentjoroningrat, (2009:13) mengemukakan bahwa ada empat faktor yang 

mempengaruhi pendapatan yaitu modal, tenaga kerja, pelaratan kerja dan 

skill. 

   Dalam arti sederhana pendapatan dapat pula diartikan sebagai total 

penerimaan setelah dikurangi semua biaya (pengeluaran). Balas jasa yang 

diterimah oleh pemilik faktor produksi yang dihitung dalam jangka waktu 

tertentu. Bentuk dan jumlah pendapatan mempunyai fungsi yang sama yaitu 

untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari dan memberi kepuasan, dan 

berfungsi pula untuk mencukupi kegiatan lain dan memenuhi kewajiban. 

Pendapatan tersebut dapat diperoleh dari berbagai sumber seperti hasil 

penjualan jasa, hasil penjualan barang dengan hasil penjualan produksi 

pertanian dan sumber-sumber  
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2.2.7 Fokus Penelitian 

Masalah pada penelitian kualitatif bertumpu pada satu fokus. Adapun 

maksud dalam merumuskan masalah peneliti dengan jalan memanfaatkan 

fokus ialah  pertama, penerapan fokus dapat menbatasi studi; kedua, 

penerapan fokus berfungsi untuk memenuhi inklusi-inklusi atau kriteria 

masuk-keluar atau informasi baru yang diperoleh dilapangan sebagaimana 

dikemukakan (Moleong, 2007:93-94). Dalam metode kualitatif, fokus 

berguna untuk membatasi bidang inquiry. Tampa adanya fokus penelitian, 

peneliti akan terjebak oleh banyak data yang diperoleh di lapagan. Oleh 

karena itu fokus peneliti akan berperan sangat penting dalam memandang 

dan mengarahkan penelitian. 

Fokus penelitian bersifat tentatif seiring dengan perkembangan 

penelitian. (Moleong, 2007:237) menyatakan bahwa fokus penelitian 

dimaksudkan untuk membatasi studi kualitatif, sekaligus membatasi 

penelitian guna memiliki data yang relevan dan yang baik. Dalam penelitian 

ini, peneliti memfokuskan penelitian pada:  

a. Meneliti tentang pelaksanaan program kelompok tani dalam 

meningkatkan pendapatan yang dianalisis adalah pihak-pihak yang 

bersangkutan dalam kelompok tani. Apa saja yang mempengarui program 

kelompok tani dalam meningkatkan pendapatan. 



 
 

26 
 

b. Meneliti tentang apa saja langkah-lankah dalam mengatasi permasalahan 

yang timbul dalam program kelompok tani. 

2.2.8. Kerangka Berfikir  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                            

                                              Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 
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                                                              BAB III 

                                            METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Metode yang digunakan untuk memecahkan masalah ini yaitu metode 

penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Secara harifah penelitian 

deskriptif merupakan penelitian yang bermaksud untuk membuat gambaran 

(deskripsi) mengenai situasi atau kejadian-kejadian (Suryabrata dalam Sugiyono, 

2012:19). Ahli lain juga mengatakan bahwa penelitian deskriptif adalah 

penelitian yang diarahkan untuk memberikan gejala-gejala, fakta-fakta, kejadian-

kejadian secara sistematis dan akurat, mengenai sifat-sifat populasi atau daerah 

tertentu (Riyanto,2011:23). 

Dengan demikian tujuan metode penelitian ini ialah menggambarkan 

(mendeskripsikan) secara sistematis fakta atau karakteristik di bidang tertentu 

secara faktual dan akurat. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini akan dilakukan dari bulan Januari sampai Februari. Penelitian 

berlokasi di Desa Sebeok Kecamatan Orong Telu Kabupaten Sumbawa, dengan 

tujuan penulis mengambil lokasi ini di karenakan peneliti merasa muda dalam 

mencari data dan informasi yang dibutuhkan dalam penyusunan skripsi ini. 
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3.3 Penentuan Informasi  

Informasi dalam penelitian ini yaitu orang yang dianggap paling tahu serta memahami 

tentang apa yang kita inginkan dalam hal ini peneliti menggali data sember yang akurat. 

Dimana peneliti telah melakukan penelitian dengan wawancara Kepala Desa Sebeok, PPL 

Kelompok Tani, Pengurus Kelompok Tani, Ketua serta Anggota Kelompok Tani dan 

Masyarakat. Sehingga peneliti mendapatkan informasi dan data yang diinginkan. 

3.4 Penentuan Sumber Data 

Data dalam penelitian ini dapat dibagi 2 (dua) sumber, yaitu sumber primer dan 

sumber sekunder.adapaun penjelasannya sebagi berikut: 

a. Data Primer : data yang di peroleh langsung dari narasumber (tidak melalui media 

prantara) terkait dengan permasalahan yang akan diteliti. Data primer diperoleh dengan 

catatan hasil wawancara dari narasumber. Selain itu, peneliti juga melakukan observasi 

lapangan dan mengumpulkan data dalam bentuk catatan tentang situasi yang ada 

dilapangan. 

b. Data Sekunder : peneliti memperoleh data dengan mengumpulkan data yang sesuai 

dengan data arsip dan dokumen Kelompok Tani yang ada di Desa Sebeok yang 

berhubungan dengan keperluan peneliti. Data yang digunakan untuk mendukung data 

primer yang diperoleh baik dari hasil wawancara observasi maupun langsung dari 

lapangan.  

3.5. Instrumen Penelitian  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen observasi, 

wawancara dan dokumentasi. 
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a. Metode Observasi 

      Observasi merupakan dasar semua ilmu pengetahuan, para ilmuan hanya dapat 

bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang dipreroleh melalui 

observasi. Dan itu dikumpulkan seiring dengan bantuan berbagai alat yang sangat 

canggih, sehingga benda-benda yang sangat kecil (proton dan electron) maupun yang 

sangat jauh (benda luar angkasa) dapat diobservasi dengan jelas (Nasution,2011:25). 

     Dan juga mengatakan bahwa melalui observasi, peneliti belajar tentang prilaku, 

dan makna dari prilaku tersebut (Marshall dalam Nasution,2002:37). 

(Sanafiah dalam Sugiono, 2012:39) juga mengklarifikasikan observasi menjadi observasi 

berpatisipasi (participant observation) observasi yang secara terang-terangan dan 

tersamar (overt observation and covert observation). Selanjutnya Spradley, dalam 

susunan Sugiyono, (1988:77) membagi observasi berpatisifasi menjadi 4 (empat), 

observasi yang pasti, observasi yang modern, observasi yang aktif dan observasi yang 

lengkap. 

      Metode observasi digunakan untuk melihat atau mengamati perubahan fenomena-

fenomena sosial yang tumbuh dan berkembang yang kemudian dapat dilakukan 

penelitian atas perubahan tersebut. Dengan demikian, observasi yang dimaksud dalam 

penelitian ini ialah pengamatan secara langsung terhadap objek penelitian yaitu program 

kelompok tani di Desa Sebeok Kecamatan Orong Telu Kabupaten Sumbawa. 

b. Metode Wawancara 

Wawancara dapat dimaknai secara sederhana sebagai percakapan yang dilakukan 

antara satu atau dua orang atau lebih dengan tujuan mendapatkan informasi yang 

dibutuhkan. Percakapan dilakukan oleh dua belah pihak, yaitu pewawancara 
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(interviewer) yang mengajukan pertanyaan kepada pihak yang di wawancarai (interview) 

yang dapat memberikan jawaban atas pertanyaan yang diajukan. 

Menurut Riyanto, (2011:31) “metode wawancara merupakan metode 

pengumpukan data yang menghendaki komunikasi langsung antar penyelidik dengan 

subjek atau responden”. Adapun tujuan wawancara dalam penelitian ini adalah untuk 

mendapatkan informasi nyata tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan program 

kelompok tani dan pendapatan petani. 

c. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi adalah penelitian yang dilakukan secara sistematis terhadap catatan 

atau dokumen sebagai sumber data (Yamin, 2008:69). Sedangkan menurut Moleong 

dalam Sedarmayani, (2011:86) menjelaskan bahwa “dokumen merupakan catatan tertulis 

yang isinya merupakan setiap pertanyaan tertulis yang disusun oleh seseorang atau 

lembaga untuk keperluan penguji suatu peristiwa atau menyajikan data”. 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa pencatatan 

dokumenter adalah suatu cara untuk memperoleh data dengan jalan mengumpulkan 

segala macam dokumen dengan mengadakan pencatatan secara sistematis. Dengan 

demikian teknik dokumenter yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

dokumen mengenai program kelompok tani dan pendapatan petani di Desa Sebeok 

Kecamatan Orong Telu Kabupaten Sumbawa.  

3.6.  Tehnik Analisa Data 

Analisa data menurut Bogdan dan Biknin dalam Moleong, (2007:248) adalah upaya 

yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milah 

menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, 
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menemukan apa yang penting dan apa yang di pelajari, dan menentukan apa yang dapat di 

ceritakan kepada orang lain. 

Menutut Moleong, (2007:248) tehnik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah:  

1. Reduksi data dilakukan dengan cara membuat abstraksi. Abstraksi adalah usaha membuat 

rangkuman, proses dan pernyataan-pernyataan yang perlu di jaga sehingga tetap berada di 

dalamnya. 

2. Display data yaitu menyajikan data sesuai dengan katagori dalam bentuk matrik atau 

grafik sehingga data yang terkumpul dapat memberikan gambaran secara menyeluruh 

tentang apa yang menjadi fokus penelitian. 

3. Pemeriksaan keabsahan data, cara ini untuk meningkatkan derajat kepercayaan data 

sehingga hasil penelitian benar-benar dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah.  

4. Penafsiran data dan kesimpulan, pada bagian ini peneliti lebih menekan pada butir-butir 

yang merupakan kunci dalam mengkaji informasi tersebut secara cermat sebagai suatu 

kesimpulan. 

Untuk lebih jelasnya proses pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 

sampai dengan tahap penarikan kesimpulan atau verfikasi, serta intraksi dari ketiga 

komponen dapat dilihat pada bagan sebagai berikut:   
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Gambar 3.1. Bagan Metode Analisis Data 
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